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ABSTRAK  

Penggunaan komposit pada dunia modern ini sudah banyak dikembangkan karena 

komposit memiliki keuntungan antara lain berat yang lebih ringan, tahan korosi, tanpa 

proses permesinan, kekuatan yang lebih tinggi. Nanopartikel SiO2 (silika dioksida) 

memiliki sifat meningkatkan sifat mekanik terhadap komposit. Pada penelitian ini memiliki 

tujuan, yaitu menentukan proses pembuatan komposit serat sabut ijuk polyester yang 

diperkuat oleh nanopartikel SiO2, dan menentukan pengaruh SiO2 terhadap kekuatan tarik. 

Pada pengujian ini dilakukan pembuatan komposit menggunakan serat sabut ijuk tanpa 

penguat SiO2 dan penguatan komposit serat sabut ijuk dengan nanopartikel SiO2. 

Didapatkan hasil, yaitu pengujian serat sabut ijuk tanpa SiO2, didapatkan hasil tegangan 

yang tertinggi pada spesimen no. 3 sebesar 27.90 MPa, dengan perpanjangan sebesar 

2.009%. Untuk perpanjangan tertinggi pada spesimen no. 2 sebesar 2.588%, dengan 

tegangan sebesar 26.45 MPa. Kemudian, hasil dari pengujian serat sabut ijuk menggunakan 

nanopartikel SiO2, dengan hasil tegangan yang tertinggi pada spesimen no. 4 sebesar 19.16 

MPa, dan mendapatkan perpanjangan 9.607%. Pada grafik hasil pengujian spesimen 

komposit yang disempurnakan dapat dilihat pada Gambar 60, mendapatkan hasil tegangan 

sebesar 30.41 MPa, dan perpanjangannya 7.063%. Hasil dari penguatan serat ijuk dengan 

menggunakan nanopartikel SiO2 untuk material komposit serat ijuk polyester dapat 

meningkatkan kekuatan tarik, tetapi menurunkan modulus elastisitas komposit. 

Kata Kunci: Komposit, nanopartikel, SiO2, serat sabut ijuk, pengujian tarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The use of composites in the modern world has been widely developed because composites 

have advantages such as lighter weight, corrosion resistance, no machining processes, and 

higher strength. SiO2 nanoparticles (silica dioxide) have the property of improving the 

mechanical properties of the composite. This research aims to determine the process of 

making polyester coir fiber composites reinforced by SiO2 nanoparticles, and to determine 

the effect of SiO2 on tensile strength. In this test, composites were made using coir fiber 

without SiO2 reinforcement and reinforcement of the coir fiber composite with SiO2 

nanoparticles. The results obtained, namely testing of palm fiber without SiO2, obtained 

the highest stress results in specimen no. 3 of 27.90 MPa, with an elongation of 2.009%. 

For the highest elongation in specimen no. 2 of 2.588%, with a voltage of 26.45 MPa. Then, 

the results of testing coir fiber using SiO2 nanoparticles, with the highest stress results in 

specimen no. 4 of 19.16 MPa, and get an elongation of 9.607%. In the graph of the 

enhanced composite specimen test results, it can be seen in Figure 60, obtaining a stress 

yield of 30.41 MPa, and an elongation of 7.063%. The results of strengthening palm fiber 

using SiO2 nanoparticles for polyester fiber composite materials can increase tensile 

strength, but reduce the elastic modulus of the composite. 

Keywords: Composites, nanoparticles, SiO2, palm fiber, tensile testing. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Penggunaan komposit pada dunia modern ini sudah banyak dikembangkan karena 

komposit memiliki keuntungan antara lain berat yang lebih ringan, tahan korosi, tanpa 

proses permesinan. Dalam bahan komposit terdiri dari dua atau lebih bahan utama untuk 

dikombinasikan hingga mendapatkan sifat mekanik yang sesuai dengan kebutuhan. Serat 

pohon aren (ijuk) merupakan salah satu komposit yang berpotensi untuk digunakan karena 

dapat menjadi filler pada komposit. Pohon aren dapat hidup dengan temperatur udara 25℃, 

beriklim sedang hingga basah, maka dengan mudah pohon aren dapat berkembang biak di 

Indonesia. Oleh karena itu, serat pohon aren (ijuk) dapat digunakan untuk filler pada 

komposit dengan salah satu tujuannya memanfaatkan bagian dari pohon aren (enau). 

Pada masa kini, komposit dengan penggunaan serat sintetis lebih banyak digunakan 

karena mudah ditemukan bahannya dan memiliki kekuatan yang baik saat diberi beban. 

Namun, untuk penggunaan dalam jangka panjang serat sintetis memiliki kekurangan yang 

berdampak buruk terhadap lingkungan sekitar. Dengan begitu saat ini mulai dikembangkan 

penggunaan serat alam sebagai filler pada komposit. Terdapat banyak serat alam yang 

dapat digunakan sebagai pengganti untuk serat sintetis yang selama ini sering digunakan 

salah satunya yang bisa digunakan, yaitu serat yang berasal dari pohon aren (ijuk). Untuk 

saat ini sudah dikembangkan komposit yang digabungkan dengan nanofiller sebagai 

penguatnya. Nanofiller yang digunakan merupakan Silika Dioksida (SiO2) dengan 

bertujuan dapat meningkatkan sifat mekanik. 

Aren atau enau (Arenga pinnata Merr) termasuk suku Aracaceae (pinang-pinganan), 

batangnya tidak berduri, tidak bercabang, tinggi dapat mencapai 1,5 meter dan diameter 

batang dapat mencapai 1,45 meter, lebar 7 cm dan bagian bawah daun ada lilin. Aren 

(Arenga pinnata Merr) merupakan salah satu jenis tanaman palem yang potensial dan dapat 

tumbuh dengan baik di daerah tropis, termasuk di Indonesia. Sesungguhnya, aren atau enau 

ini sudah cukup dikenal di Indonesia maupun di dunia. Aren di Indonesia diberi nama 

berbeda-beda setiap daerah, contohnya di Jawa Barat dikenal dengan kawung, aren di Jawa 

dan Madura, serta bajuk di Aceh, sementara untuk masyarakat minangkabau disebut anau 

(Hastuti, 2000). Aren (Arenga pinnata Merr) bagian fisik pohon yang dimanfaatkan, yaitu 

akar untuk obat tradisional, batang dari pohon aren (dapat digunakan untuk peralatan dan 

tepung), ijuk (untuk keperluan bangunan bagian atap, keperluan rumah tangga (sapu ijuk, 

sikat, tali ijuk), penyaringan air, peredam atap rumah, daun (khususnya daun muda untuk 

pembungkus dan merokok), demikian pula dengan hasil produksinya seperti buah dan nira 



 

 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan minuman (Supandi, SP. 2018). Sabut ijuk 

yang memiliki kualitas nomor 1 mempunyai karakteristik serat yang Panjang, tebal dan 

tekstur yang sangat kuat. Produksi serat ijuk secara nasional untuk perbulan, yaitu 

mencapai 14.000 ton dan untuk pertahunnya mencapai 165.000 ton. 

Ijuk tahan panas pada temperatur 150℃ dan memiliki titik nyala api sekitar 200℃. 

Keuntungan ijuk, yaitu daya tahan dan ketahanan yang baik terhadap air laut. Ijuk memiliki 

komposisi kimia selulosa 52,3%, hemiselulosa 13,3%, lignin 31,5%, dan abu 4% (Ishak 

MR, 2013;91(2):699-701). Ijuk terdapat kekurangan, yaitu memiliki ukuran serat yang 

berbeda-beda, semakin kecil ukuran ijuk, maka semakin baik kekuatan tarik, namun 

semakin besar ukuran ijuk semakin buruk kekuatan tariknya. Hal ini dikarenakan terdapat 

rongga di dalam ijuk yang berukuran besar (Munandar, et al., 2013:58). 

Nanopartikel SiO2 (silika dioksida) memiliki sifat meningkatkan sifat mekanik 

terhadap komposit. SiO2 merupakan salah satu nanomaterial yang terdiri dari 

makromolekul yang telah direduksi ukurannya secara bottom-up dan secara top-down.  

Maka dari itu hal ini akan dilaksanakan penguatan serat alami dengan menggunakan 

nanopartikel SiO2 (silika dioksida) untuk meningkatkan sifat mekaniknya. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang akan dibahas, yaitu: 

1. Apakah serat sabut ijuk dapat diperkuat dengan nanopartikel SiO2. 

2. Bagaimana proses penguatan serat sabut ijuk oleh nanopartikel SiO2. 

3. Bagaimana pengaruh nanopartikel SiO2 terhadap serat sabut ijuk. 

3. Tujuan 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitiannya adalah  

1. Menentukan proses pembuatan komposit serat sabut ijuk polyester yang 

diperkuat oleh nanopartikel SiO2. 

2. Menentukan pengaruh SiO2 terhadap kekuatan tarik. 

4. Batasan Masalah 

Dalam pembahasan penelitian ini, ruang lingkup dibatasi agar penelitian tidak terjadi 

penyimpangan dan lebih terarah, maka dari itu penelitian ini dibatasi permasalahannya: 

1. Penelitian ini menggunakan serat sabut ijuk. 



 

 

2. Pengujian komposit serat pohon aren (ijuk) dengan uji tarik. 

3. Metode manufaktur yang digunakan adalah metode Hand lay-up. 

5. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan skripsi ini disusun berdasarkan beberapa bab. Pada setiap babnya 

tersusun secara sistematis dan bertahap, dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab dua ini dijelaskan teori – teori mengenai material komposit, jenis – jenis komposit, 

proses pembuatan yang menjadi dasar permasalahan akan dibahas sebagai referensi dan 

proses pengujiannya. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metodologi dan langkah-langkah yang akan dilakukan pada 

penelitian ini. 

BAB IV PERENCANAAN KEGIATAN dan ANGGARAN BIAYA  

Pada bagian ini berisi tentang rencana kegiatan yang dilakukan penulis dari awal sampai 

akhir penelitiannya, dan berisi tentang anggaran biaya yang akan dikeluarkan untuk 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan skripsi. 
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